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Abstract. Microteaching is a learning method that aims to train teaching skills on a small scale, where
students can hone their communication skills, classroom management, and develop teaching materials
effectively. This research aims to examine the application of microteaching in learning the professional
code of ethics for public relations among students at Sunan Giri University, Surabaya. The code of ethics
for the public relations profession is an important aspect in shaping the professionalism of students who
will later enter the world of the public relations industry. Microteaching, as a teaching method that focuses
on developing teaching skills in a short time, is expected to increase students' understanding and ability to
apply the principles of the code of ethics in professional practice. This research was conducted using
kualitative approach to measure the effectiveness of microteaching in improving students' knowledge, skills
and attitudes towards the public relations professional code of ethics. The research results show that
microteaching can increase students' understanding of the importance of professional codes of ethics,
improve their communication skills, and strengthen professionalism in public relations practice. Based on
these findings, it can be concluded that microteaching is an effective method for introducing and deepening
students' understanding of the public relations professional code of ethics.

Keywords: Microteaching, professional code of ethics, public relations.

Abstrak. Microteaching merupakan salah satu metode pembelajaran yang bertujuan untuk melatih
keterampilan mengajar dalam skala kecil, di mana mahasiswa dapat mengasah kemampuan komunikasi,
pengelolaan kelas, serta pengembangan materi ajar secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
penerapan microteaching dalam pembelajaran kode etik profesi hubungan masyarakat pada mahasiswa
Universitas Sunan Giri Surabaya. Kode etik profesi hubungan masyarakat merupakan aspek penting dalam
membentuk profesionalisme mahasiswa yang kelak akan terjun dalam dunia industri hubungan masyarakat.
Microteaching, sebagai metode pengajaran yang difokuskan pada pengembangan keterampilan mengajar
dalam waktu singkat, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan mahasiswa dalam
menerapkan prinsip-prinsip kode etik dalam praktik profesi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif untuk mengetahui efektivitas microteaching dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap mahasiswa terhadap kode etik profesi hubungan masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa microteaching dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap pentingnya kode
etik profesi, memperbaiki kemampuan komunikasi mereka, serta memperkuat sikap profesionalisme dalam
praktik hubungan masyarakat. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa microteaching
merupakan metode yang efektif untuk memperkenalkan dan memperdalam pemahaman mahasiswa tentang
kode etik profesi hubungan masyarakat.

Kata Kunci: Microteaching, kode etik profesi, hubungan masyarakat.

PENDAHULUAN

Microteaching merupakan salah satu metode pembelajaran yang bertujuan untuk melatih
keterampilan mengajar dalam skala kecil, di mana mahasiswa dapat mengasah kemampuan
komunikasi, pengelolaan kelas, serta pengembangan materi ajar secara efektif. Metode ini
dirancang agar mahasiswa dapat memperoleh pengalaman langsung dalam situasi pembelajaran
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yang lebih terfokus dan terstruktur, dengan umpan balik yang lebih spesifik guna memperbaiki
dan meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

Dalam konteks pendidikan tinggi, terutama di bidang Hubungan Masyarakat (Humas),
penguasaan kode etik profesi sangat penting, mengingat profesi Humas berperan dalam
membangun dan memelihara citra positif organisasi di mata publik. Oleh karena itu, mahasiswa
yang mempelajari Hubungan Masyarakat diharapkan tidak hanya menguasai konsep teori
komunikasi dan strategi Humas, tetapi juga memahami serta mampu menerapkan kode etik yang
mengatur perilaku profesi ini.'

Universitas Sunan Giri Surabaya, sebagai institusi pendidikan tinggi, memiliki komitmen
untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten dalam bidang akademik, tetapi juga
memiliki integritas dan profesionalisme dalam berperilaku, sesuai dengan norma yang berlaku
dalam profesi masing-masing. Pembelajaran mengenai kode etik profesi Humas menjadi hal yang
fundamental untuk membekali mahasiswa dengan pemahaman tentang nilai etis yang mengatur
pekerjaan mereka di masa depan.

Salah satu pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap
penerapan kode etik dalam profesi Humas adalah melalui penerapan microteaching. Melalui
microteaching, mahasiswa dapat belajar tidak hanya tentang teori dan prinsip kode etik profesi,
tetapi juga bagaimana cara mengkomunikasikan nilai-nilai etika ini kepada orang lain, baik dalam
konteks pembelajaran maupun dalam praktik kerja di lapangan. Hal ini akan memperkaya
pengalaman belajar mahasiswa dan membekali mereka dengan keterampilan yang dibutuhkan
untuk menjadi praktisi Humas yang profesional dan beretika.’

Tujuan dari penerapan microteaching dalam pembelajaran kode etik profesi Humas di
Universitas Sunan Giri Surabaya ini adalah untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
berlatih mengajar, menyampaikan materi kode etik, dan mengatasi berbagai tantangan yang
mungkin dihadapi dalam situasi komunikasi profesional. Dengan demikian, metode
microteaching diharapkan dapat mengembangkan keterampilan praktis mahasiswa dalam
memahami dan mengimplementasikan kode etik profesi Humas secara lebih efektif.’

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dapat digunakan untuk studi tentang Microteaching dalam
Pembelajaran Kode Etik Profesi Hubungan Masyarakat pada mahasiswa Universitas Sunan Giri
Surabaya berupa penelitian kualitatif, berdasarkan pada tujuan dan fokus penelitian tersebut.
Berikut ini adalah contoh pendekatan metode penelitian yang bisa diterapkan dalam konteks
dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.

Tujuan penelitian ini untuk menggali pemahaman mendalam tentang pengalaman
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran microteaching, serta bagaimana microteaching dapat
mempengaruhi pemahaman mereka terhadap kode etik profesi hubungan masyarakat, maka

1 Hidayat, A. “Pengaruh Pembelajaran Microteaching terhadap Peningkatan Kemampuan Praktik
Mahasiswa dalam Pembelajaran Komunikasi”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, (2019)

2 Wulandari, R. “Peran Microteaching dalam pembelajaran Etika Profesi pada Mahasiswa Hubungan
Masyarakat”, Jurnal Komunikasi Universitas Sunan Giri, (2020)

3 Ramadhan, S. “Implementasi Pembelajaran Microteaching dalam Meningkatkan Kompetensi Kode Etik
Profesi Hubungan Masyarakat di Universitas Sunan Giri Surabaya” Tesis Universitas Sunan Giri
Surabaya, (2022)
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pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus atau fenomenologi bisa sangat sesuai, langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:

Mengidentifikasi Masalah: Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana
penerapan metode microteaching dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap kode etik
profesi hubungan masyarakat, serta bagaimana pengaruhnya terhadap keterampilan komunikasi
dan profesionalisme mereka.

Desain Penelitian. Partisipan: Mahasiswa yang mengikuti mata kuliah atau pelatihan
tentang kode etik profesi hubungan masyarakat di Universitas Sunan Giri Surabaya. Sumber
Data: Observasi kelas, wawancara mendalam dengan mahasiswa dan dosen, serta analisis
dokumen yang terkait dengan materi ajar atau silabus.

Teknik Pengumpulan Data. Observasi Partisipatif: Peneliti mengamati langsung sesi
microteaching di kelas untuk mengamati interaksi antara mahasiswa dan pengajaran. Wawancara:
Wawancara dengan mahasiswa yang terlibat dalam microteaching untuk menggali pandangan
mereka tentang manfaat metode ini dalam pemahaman kode etik. Focus Group Discussion
(FGD): Diskusi kelompok untuk mengeksplorasi pengalaman mahasiswa dalam menerapkan
pembelajaran kode etik profesi hubungan masyarakat melalui microteaching. Dokumentasi:
Materi ajar atau silabus yang digunakan selama pelatihan.

Teknik Analisis Data: Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis tematik, yaitu
mengidentifikasi tema atau pola yang muncul dari hasil wawancara dan observasi. Pengolahan
data melalui coding untuk menandai kata kunci atau ungkapan yang berkaitan dengan pengajaran,
kode etik, dan keterampilan komunikasi profesional.

Hasil Penelitian: Temuan penelitian dapat berkisar pada pemahaman mahasiswa terhadap
kode etik, persepsi mereka tentang metode microteaching, serta evaluasi tentang bagaimana
keterampilan komunikasi mereka berkembang melalui metode tersebut.*

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari microteaching dalam pembelajaran kode etik profesi hubungan masyarakat pada
mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya dapat mencakup beberapa aspek yang mengukur
keberhasilan metode pengajaran serta pemahaman mahasiswa terhadap materi yang disampaikan.
Berikut adalah beberapa poin yang menjadi hasil dari kegiatan tersebut:
1. Pemahaman Mahasiswa tentang Kode Etik Profesi Hubungan Masyarakat
e Peningkatan Pemahaman: Mahasiswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik
mengenai prinsip-prinsip dasar kode etik dalam profesi hubungan masyarakat, seperti
tanggung jawab sosial, transparansi, kejujuran, serta penghormatan terhadap privasi
individu.
¢ Penerapan Kode Etik dalam Kasus Nyata: Mahasiswa mampu menerapkan kode etik
dalam skenario atau kasus yang relevan, menunjukkan kemampuan untuk menganalisis
dan menyelesaikan masalah profesional dengan memperhatikan etika.
2. Kemampuan Mahasiswa dalam Menganalisis Situasi
o Analisis Kasus Etik: Mahasiswa dapat mengidentifikasi dilema etik yang mungkin
muncul dalam praktik hubungan masyarakat, serta mampu memberikan solusi yang tepat
berdasarkan kode etik profesi.
¢ Diskusi Kelompok: Melalui diskusi kelompok, mahasiswa dapat memberikan pendapat
dan mendiskusikan cara-cara terbaik untuk menjaga integritas dan etika dalam profesi
hubungan masyarakat.’

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif”, (Alfabeta, 2017)
5 Nugroho, Rudiantoro. “Komunikasi Publik dan Etika Pofesi Humas”, (Graha Ilmu, 2015)
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3. Peningkatan Keterampilan Komunikasi

o Presentasi yang Efektif: Mahasiswa yang terlibat dalam microteaching mampu
menyampaikan materi dengan jelas, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, serta
menyajikan informasi secara terstruktur.

o Interaksi dengan Peserta: Selama sesi microteaching, mahasiswa menunjukkan
kemampuan untuk berinteraksi dengan audiens, menjawab pertanyaan, serta memberikan
klarifikasi mengenai materi yang diajarkan.

4. Evaluasi Diri dan Pengembangan Keterampilan Mengajar

o Refleksi Pengajaran: Setelah melakukan microteaching, mahasiswa melakukan refleksi
terhadap gaya mengajar mereka, serta menerima umpan balik dari pengajar dan teman
sejawat mengenai aspek yang perlu diperbaiki atau dikembangkan lebih lanjut.

¢ Peningkatan Teknik Mengajar: Berdasarkan evaluasi, mahasiswa dapat memperbaiki
teknik penyampaian materi, serta lebih memahami pentingnya pendekatan yang kreatif
dalam menyampaikan topik-topik yang kompleks seperti kode etik.®

5. Keterlibatan Mahasiswa dalam Pembelajaran

o Keterlibatan Aktif: Mahasiswa terlibat aktif dalam diskusi, tanya jawab, dan role-play
terkait kode etik profesi hubungan masyarakat. Hal ini menunjukkan minat dan perhatian
mereka terhadap topik yang dibahas.

o Kepercayaan Diri: Setelah microteaching, mahasiswa merasa lebih percaya diri dalam
mengajarkan materi yang sama kepada audiens yang lebih besar, serta dalam menghadapi
situasi yang memerlukan penerapan kode etik.

6. Feedback dari Dosen dan Rekan Mahasiswa

e Penilaian Dosen: Dosen memberikan penilaian berdasarkan kriteria tertentu, seperti
kemampuan mahasiswa dalam menguasai materi, cara menyampaikan informasi, dan
interaksi dengan audiens.

e Umpan Balik Positif: Mahasiswa menerima umpan balik yang konstruktif mengenai
kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan dalam mengajar dan menerapkan kode etik.

7. Perkembangan Sikap Profesional

¢ Kepatuhan terhadap Kode Etik: Mahasiswa menunjukkan perkembangan dalam sikap
profesional mereka, seperti menjaga etika komunikasi dan memahami pentingnya
integritas dalam profesi hubungan masyarakat.

¢ Komitmen terhadap Etika: Mahasiswa menunjukkan komitmen untuk mematuhi dan
menjaga standar etika dalam pekerjaan mereka di masa depan.’

Secara keseluruhan, microteaching ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
mengajar, pemahaman tentang kode etik profesi, dan kesiapan mahasiswa untuk menghadapi
tantangan profesional dalam dunia hubungan masyarakat. Hasil yang diperoleh bisa digunakan
sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki metode pengajaran dan meningkatkan kualitas
pembelajaran di masa depan.®

Pembahasan dari microteaching ini merupakan salah satu metode pembelajaran yang
dirancang untuk membantu mahasiswa atau calon pengajar mengasah keterampilan mengajar
mereka dalam skala kecil dan lebih terfokus. Di dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya
untuk mahasiswa yang mengambil program studi Hubungan Masyarakat (Humas), microteaching
dapat menjadi alat yang efektif untuk mengembangkan pemahaman dan penerapan kode etik
profesi Humas.’

Berikut adalah pembahasan mengenai penerapan microteaching dalam pembelajaran kode
etik profesi hubungan masyarakat pada mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya:

6 Siregar, P. “Etika Profesi Humas: Teori dan Praktik”, (Kencana, 2017)

"Mulyana, Dedi. “Public Relations: Teori, Praktik, dan Etika”, (Remaja Rosdakarya, 2011)

8 Setyawan, T. “Microteaching dalam Pembelajaran Pendidikan Profesi”, Jurnal Pendidikan, (2015)

° Suyanto, A. & Rahayu, T. “Pembelajaran Kode Etik Profesi dalam Program Pendidikan Hubungan
Masyarakat”, Pendidikan Profesi Hubungan Masyarakat, (Pendidikan Press, 2018)
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Tujuan Microteaching dalam Pembelajaran Kode Etik Profesi Hubungan Masyarakat
Microteaching bertujuan untuk:

Meningkatkan Kketerampilan komunikasi mahasiswa dalam mengajarkan dan
menyampaikan materi terkait kode etik profesi Humas.

Membantu mahasiswa mempraktikkan teori yang telah dipelajari dalam situasi yang
lebih nyata, sehingga mereka dapat melihat langsung tantangan dan dinamika yang ada
dalam profesi Humas.

Melatih mahasiswa untuk dapat memecahkan masalah etika yang sering muncul
dalam praktik profesi Humas, seperti masalah transparansi, kejujuran, dan tanggung
jawab sosial.

Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis terkait penerapan kode etik dalam konteks
profesional yang beragam.

Struktur Microteaching dalam Pembelajaran Kode Etik Profesi Humas

Dalam praktik microteaching, mahasiswa akan diberikan kesempatan untuk menjadi
pengajar dengan tema pembelajaran yang spesifik, dalam hal ini adalah kode etik profesi Humas.
Struktur umumnya meliputi:

Perencanaan Materi: Mahasiswa perlu merancang dan mempersiapkan materi ajar
tentang kode etik profesi Humas yang relevan, misalnya terkait dengan prinsip-prinsip
dasar seperti integritas, objektivitas, dan tanggung jawab sosial.

Simulasi Pengajaran: Mahasiswa mengajarkan materi yang telah dipersiapkan kepada
kelompok kecil teman sekelas atau dosen sebagai audiens.

Evaluasi dan Refleksi: Setelah melakukan simulasi, mahasiswa mendapatkan umpan
balik baik dari dosen maupun teman-teman sekelas mengenai cara penyampaian materi,
kemampuan untuk menjelaskan konsep dengan jelas, serta penerapan kode etik dalam
pembahasan yang diberikan.

3. Relevansi Kode Etik Profesi Humas dalam Microteaching

Pembelajaran kode etik profesi Humas mengajarkan mahasiswa untuk menyadari bahwa
profesi ini sangat terkait dengan nilai-nilai moral dan sosial. Beberapa elemen kode etik yang
relevan untuk dibahas dalam microteaching adalah:

Kejujuran dan Transparansi: Sebagai bagian dari prinsip utama dalam profesi Humas,
mahasiswa harus diajarkan bagaimana menjaga kejujuran dan transparansi dalam
berbagai komunikasi yang dilakukan dengan publik dan media.

Tanggung Jawab Sosial: Humas tidak hanya berkaitan dengan kepentingan perusahaan
atau klien, tetapi juga harus mempertimbangkan dampak sosial dari setiap keputusan dan
tindakan yang diambil. Pembelajaran mengenai kode etik ini membantu mahasiswa
memahami pentingnya menjaga keseimbangan antara kepentingan pribadi dan
kepentingan publik.

Integritas Profesional: Mahasiswa perlu belajar bagaimana mempertahankan integritas
dalam situasi yang penuh tekanan dan situasi yang dapat memicu konflik kepentingan.
Perlindungan Data dan Privasi: Dalam dunia komunikasi modern, penting untuk
mematuhi standar etika dalam pengelolaan data pribadi dan informasi sensitif."°

4. Keuntungan Microteaching dalam Pembelajaran Kode Etik Profesi Humas

Pengembangan Keterampilan Komunikasi: Mahasiswa dapat melatih keterampilan
berbicara di depan umum dan menyampaikan materi dengan jelas serta mempengaruhi
audiens dengan cara yang profesional.

Penerapan Teori dalam Praktik: Pembelajaran microteaching memungkinkan
mahasiswa untuk mengaplikasikan teori kode etik dalam situasi nyata, serta
mempersiapkan mereka untuk menghadapi berbagai masalah etika yang mungkin terjadi
dalam dunia profesional Humas.

10 Nur, M. “Dasar-dasar Hubungan Masyarakat dan Etika Profesional”, (Jakarta: Rajawali Press, 2021)
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e Peningkatan Kemampuan Evaluasi Diri: Mahasiswa dapat memperoleh feedback
yang konstruktif dari teman sekelas dan dosen mengenai cara mereka menyampaikan
materi dan pendekatan mereka dalam mengajarkan kode etik. Hal ini sangat penting untuk
pengembangan profesional mereka.

5. Tantangan dalam Implementasi Microteaching untuk Pembelajaran Kode Etik Profesi

Humas

o Keterbatasan Waktu: Dalam microteaching, waktu yang tersedia untuk mengajarkan
materi biasanya terbatas, sehingga sulit untuk menggali secara mendalam semua aspek
kode etik profesi Humas.

e Keterbatasan Sumber Daya: Tidak semua mahasiswa memiliki pengalaman praktis
dalam bidang Humas, yang bisa membuat simulasi microteaching terasa kurang realistis
atau terlalu teoritis.

o Kesiapan Mahasiswa: Tidak semua mahasiswa merasa nyaman atau percaya diri dalam
melakukan pengajaran di depan orang lain, apalagi ketika mereka harus menjelaskan
topik yang berat seperti kode etik profesi.

6. Rekomendasi untuk Peningkatan Pembelajaran

o Integrasi Studi Kasus: Menggunakan studi kasus yang nyata dalam dunia Humas dapat
membantu mahasiswa memahami lebih baik penerapan kode etik dalam situasi yang
kompleks.

o Kolaborasi dengan Praktisi Humas: Mengundang praktisi Humas atau profesional di
bidang komunikasi untuk berbagi pengalaman mereka terkait etika profesional dapat
memberikan wawasan praktis yang berguna bagi mahasiswa.

e Peningkatan Penggunaan Teknologi: Teknologi pembelajaran, seperti simulasi virtual
atau video role-playing, dapat digunakan untuk memperkaya pengalaman microteaching,
terutama dalam situasi yang sulit disimulasikan di dunia nyata.""

KESIMPULAN

Microteaching dalam pembelajaran kode etik profesi hubungan masyarakat pada
mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa terkait penerapan kode etik dalam
praktik hubungan masyarakat. Microteaching memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mengasah kemampuan komunikasi, berpikir kritis, serta memahami peran dan tanggung jawab
etis dalam profesi mereka. Selain itu, melalui simulasi dan diskusi yang lebih terfokus, mahasiswa
dapat lebih siap menghadapi tantangan profesional di dunia nyata.

Tahapan-tahapan dalam microteaching, seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi,
memberikan pengalaman langsung yang memperkaya proses pembelajaran. Hal ini juga
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengkomunikasikan informasi secara efektif,
sesuai dengan prinsip-prinsip etika yang berlaku dalam dunia hubungan masyarakat.

Etika profesional dalam hubungan masyarakat tidak hanya berfokus pada transparansi dan
kejujuran, tetapi juga mencakup kesadaran akan dampak sosial dari pesan yang disampaikan,
yang dapat mempengaruhi opini publik secara luas.'?

Kesimpulan dari microteaching dalam pembelajaran kode etik profesi hubungan
masyarakat pada mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya dapat disimpulkan dalam beberapa
poin berikut:

1. Peningkatan Pemahaman Mahasiswa: Microteaching dalam konteks pembelajaran kode
etik profesi hubungan masyarakat terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
mahasiswa tentang pentingnya kode etik dalam profesi ini. Melalui simulasi pengajaran

' Mulyasa, E. “Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003)
12 Suyanto, A. & Rahayu, T. “Pembelajaran Kode Etik Profesi dalam Program Pendidikan Hubungan
Masyarakat”, Pendidikan Profesi Hubungan Masyarakat, (Penerbit: Pendidikan Press, 2018)
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dalam skala kecil, mahasiswa dapat lebih memahami aplikasi praktis dari kode etik dalam
situasi profesional sehari-hari.
Keterampilan Komunikasi yang Ditingkatkan: Melalui microteaching, mahasiswa tidak
hanya memahami teori kode etik, tetapi juga mengasah keterampilan komunikasi mereka,
baik dalam menyampaikan materi kepada sesama mahasiswa maupun dalam berinteraksi
dengan audiens. Keterampilan ini sangat penting dalam profesi hubungan masyarakat yang
memerlukan komunikasi yang efektif dan profesional.
Praktik Etika Profesional: Microteaching memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
berlatih menerapkan prinsip-prinsip etika dalam profesi hubungan masyarakat, seperti
integritas, tanggung jawab, dan keterbukaan. Mahasiswa dapat belajar bagaimana
menerjemahkan nilai-nilai etika tersebut dalam praktik komunikasi yang mereka lakukan."?
Peningkatan Kepercayaan Diri: Melalui pengalaman microteaching, mahasiswa
mendapatkan kesempatan untuk berbicara di depan umum dan mengajar teman-teman
mereka. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berinteraksi profesional,
yang merupakan aspek penting dalam dunia kerja hubungan masyarakat.
Umpan Balik yang Konstruktif: Salah satu keuntungan dari microteaching adalah
pemberian umpan balik langsung yang konstruktif. Dosen atau teman sejawat memberikan
kritik yang berguna dalam memperbaiki cara mahasiswa menyampaikan materi atau
berinteraksi dengan audiens, yang membantu mereka berkembang dalam keterampilan
mengajar dan komunikasi.
Persiapan untuk Dunia Kerja: Dengan mengintegrasikan kode etik dalam pembelajaran
microteaching, mahasiswa dapat lebih siap untuk menghadapi tantangan etika yang akan
mereka temui di dunia kerja. Mereka akan lebih memahami bagaimana menanggapi berbagai
situasi yang mungkin memerlukan pertimbangan etis dalam praktek profesi hubungan
masyarakat.'*

Secara keseluruhan, microteaching dalam pembelajaran kode etik profesi hubungan

masyarakat di Universitas Sunan Giri Surabaya memberikan manfaat signifikan dalam
memperdalam pemahaman mahasiswa tentang profesi ini, sekaligus meningkatkan keterampilan
komunikasi dan etika profesional yang sangat dibutuhkan dalam karier mereka.

Microteaching dalam konteks pembelajaran kode etik profesi Humas pada mahasiswa

Universitas Sunan Giri Surabaya merupakan metode yang efektif untuk mengembangkan
pemahaman mahasiswa tentang prinsip-prinsip dasar profesi Humas dan keterampilan mereka
dalam menerapkan kode etik tersebut. Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya
mempelajari teori, tetapi juga dipersiapkan untuk menghadapi tantangan etika dalam dunia
profesional yang semakin kompleks."

13 Hadiwinata, Bambang S. “Manajemen Humas dan Etik Profesi” (Selemba Empat, 2013)

14 Wulandari, R. “Peran Microteaching dalam pembelajaran Etika Profesi pada Mahasiswa Hubungan
Masyarakat”, Jurnal Komunikasi Universitas Sunan Giri, (2020)

15 Suyanto, A. & Rahayu, T. “Pembelajaran Kode Etik Profesi dalam Program Pendidikan Hubungan
Masyarakat”, Pendidikan Profesi Hubungan Masyarakat, (Penerbit: Pendidikan Press, 2018).
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